
ABSTRAK SKRIPSI

Trans formas i  da lam b idang ekonomi  semak in  cepat
menu ju  e ra  g loba l i sas i ,  dun ia  seakan-akan t iada  lag i  ba tasan-
batasan.  Suatu  badan usaha dengan mudah mere lokas i  usaha ke
wilayah-wilayah yang dapat memberikan ni lai  tambah terbesar
bag i  p roduk  yang d ihas i l kan .  Dampak in i  te rasa  seka l i  pada
b idang indus t r i  sepatu  d i  Indones ia ,  khususnya sepatu  o lah
raga.  Banyak  badan usaha yang bergerak  da lam sek tor  in i ,
terutama yang berfungsi hanya sebagai ' tukang jahit '  tanpa
menc ip takan merek-merek  send i r i ,  menga lami  masa-masa k r is is
ak iba t  pemegang merek  mere lokas i  usaha ke  w i layah-w i layah
Asia yang baru berkembang sepert i  Kamboja, Vietnam,
Bang ladesh,  C ina ,  dan sebaga inya .  Harga produks i  yang
d i tawarkan o leh  indus t r i  sepatu  o lah  raga d i  Indones ia  te r la lu
maha l ,  seh ingga t idak  kompet i t i f .

PT .
menetapkan strategi cost- leadership yang berdimensi waktu
panjang, yang dibagi-bagi menjadi tahapan-tahapan yang
masing-masing berusaha untuk meningkatkan efisiensi biaya
operas iona l  maupun non operas iona l .  Fokus  bahasan da lam
skripsi ini  hanya dibatasi pada kegiatan operasi badan usaha
yang meliputi  kegiatan desain dan pengembangan produk,
kegiatan penjadwalan produksi,  kegiatan pengadaan/pembelian
bahan,  keg ia tan  peny impanan,  keg ia tan  produks i ,  keg ia tan
pengenda l ian  kua l i tas . ,  dan keg ia tan  pemel iharaan dan
perba i tan  mes in  dan pera la tan .  Sedang keg ia tan  yang bers i fa t
admin is t ra t i f  seper t i  pembuatan dokumen,  dan la in - la in  t idak
d ibahas  da lam sk r ips i  i n i .

Badan usaha "X" pada saat ini  menggunakan pendekatan
fungsional/departemeDtal dalam menjalankan akt i  vi tas -akt i  vi  tas
mana jer ia l  yang mengacu pada s t ruk tu r  o rgan isas i ,  yang
menggambarkan garis wewenang dan tanggung jawab t iap-t iap
fungsi/departemen dalam badan usaha, sebagai patokan.
Pemecahan masa lah-masa lah  yang t imbu l  dengan mencar i
fungsi/departem'en yang bertanggung jawab terhadap kesalahan
yang te r jad i .  Ak iba t  po la  pandang in i ,  masa lah  yang ada t idak
dapat terpecahkan secara optimal, bahkan hanya bergeser dari
satu fungsi/departemen ke fungsi/departemen yang lain.

Agar masalah-masalah dapat terpecahkan secara optimal,
badan usaha d isarankan un tuk  mengubah po la  pandang
t rad is iona l  ke  po la  pandang modern  ya i tu  mana jemen b iaya



IV

ada da lam badan usaha,  me lakukan ana l is is  n i la i  p roses ,  dan
Iangkah terakhir adalah mencari akar penyebab masalah dan
mengembangkan rencana- rencana perba ikan-

BPA yang menggunakan pendekatan top-down merupakan
alat untuk rneningkatkan efisiensi biaya. Biaya terjadi akibat
ak t iv i tas -a t t i v i tas  yang d ikonsumsi  o leh  badan us iha .  Untuk
le lcapa i  e f i s iens i  b iaya  da lam rangta  mencapa i  s t ra teg i  cos t_
leadersh ip ,  \BP l  mengana l is is  n i la i  t iap- t iap  ak t iv i tas  da i i  sudut
pandang kohsumen ba ik  konsumen in te rna l  maupun konsumen
eksternal. /Aktivi tas-aktivi tas yang t idak memberikan ni lai  tambah
bagi konstrmen internal dan tonsumen eksternal dihapus dengan
mencari akar penyebab t imbulnya aktivi tas tersebut, sedang untuk
aktiv i  tas-akt i  vi tas yang hanya memberikan ni lai  tambah basi
badan usaha ( in te rna l )  berusaha d i t ingkatkan e f is iens inya .
_ , Proses pencarian solusi atas akar penyebab aktivi tas yang

tidak memberikan ni lai  tambah menggunakan pendekatan proser,
yang menganut pola pandang l intas departemen. pendekatan
proses bukan berusaha untuk mencari departemen/fungsi yang
dapat di jadikan 'kambing hitam' atas masalah yang t imbul,
melainkan semua departemen/fungsi yang terl ibat dalam suatu
proses  secara  bersama berusaha mencar i  pemecahannya.  \  So lus i
dapat berupa mengubah input, mengubah output, mengubah
aktivi tas, dan mengubah teknologi yang dipergunakan. \


